ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pendidikan Karakter Religius Di SMP Negeri 1
Pucanglaban” ini ditulis oleh Aan Makfiroh Fitriana, NIM. 1721143001.
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, Institut

Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung yang dibimbing olehn Suwanto, M.S.I
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pendidikan yang berupaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas bagi para generasi
penerus bangsa. Tidak hanyak pendidikan secara umum yang dikembangkan
namun, juga berupaya meningkatkan kualitas pendidikan di bidang religius siswa.
Pendidikan siswa ini dibentuk berdasarkan karakter yang berbasis religius.
Sehingga nantinya akan membentuk karakter religius atau berbasis agama yang
memiliki moral, berakhlak dan mulia. Sehingga guru harus memberikan
pembelajaran yang ada kaitannya dengan karaktrer religius siswa. Karakter
religius ini perlu dibentuk sedini mungkin agar siswa-siswi memiliki bekal dan
ilmu yang berarah pada religius.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana perencanaan
pendidikan dalam membentuk karakter religius di SMP Negeri 1 Pucanglaban? (2)
Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter religius di SMP negeri 1
Pucanglaban ? (3) Bagaimana evaluasi dan faktor penghambat strategi pendidikan
Karakter di SMP Negeri 1 Pucanglaban?

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Lokasi pada penelitian ini terletak di SMP Negeri 1
Pucanglaban Tulungagung. Kehadiran peneliti pada penelitian ini sangat
dibutuhkan karena pada dasarnya peneliti pada penelitian kualitatif adalah
instrument kunci atau utama. Sedangkan teknik pengumpulan data pada penelitian
inui adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Observasi ini dilakukan
secara langsung vyaitu peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian untuk
memperoleh data yang nyata. Sedangkan metode wawancara dan dokumentasi
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digunakan peneliti untuk mendapatakan dan menggali secara mendalam informasi
dan data-data yang dibutuhkan. Informasi yang digali berupa proses pembentukan
karakter religius mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan faktor
penghambat dan pendukungnya di SMP Negeri 1 Pucanglaban. Teknik analisis
data yang digunakan adalah menggunakan reduksi data, penyajian data dan
kesimpulan data. Untuk pengecekan keabsahan data yaitu meliputi uji credibility,
uji transferability, uji dependability dan uji confirmability. Dan yang terakhir
yaitu tahap-tahap penelitian berupa tahap pra lapangan, tahap kegiatan lapangan
dan tahap analisis data.

Berdarsarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat dilihat dari hasil
penelitian yaitu: 1. Tahap perencanaan pembentukan karakter religius yaitu tahap
yang dibuat sebagai rencana program-program prinsip pengembangan karakter
religius. Perencanaan ini dibuat agar pelaksanaannya nanti bisa berjalan teratur
dan sesuai dengan tujuan. 2. Tahap pelaksanaan pembentukan karakter religius
dilakukan berdasarkan rencana program yang sudah dibuat. Pelaksanaan ini
melalui tiga metode yaitu metode pembiasaan, metode keteladanan dan metode
nasihat. Dari tiga metode tersebut memiliki beberapa jenis program yang dapat
diimplementasikan siswa-siswa berbasis religius. 3. Evaluasi dan faktoer
penghmabat dalam pembentukan karakter religius yaitu penilaian yang dijadikan
sebagai tolak ukur siswa-siswi dalam memahami pengertian karakater religius dan
seberapa jauh implementasi yang sudah dilakukan. Sedangkan faktor penghambat
adalah salah satu faktor atau pemicu yang menjadi penghambat dalam proses

pembentukan karakter religius.

XV



ABSTRACT

The thesis entitled "Education of Religius Character at SMP Negeri 1
Pucanglaban™ was written by Aan Makfiroh Fitriana, NIM. 1721143001.
Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
State Islamic Institute (IAIN) Tulungagung which is supervised by Suwanto,
M.S.1

Keywords: character building, religius, evaluation

This research is motivated by the existence of education that seeks to
educate the nation's life and improve the quality for the next generation of the
nation. Not only education in general has been developed, but also seeks to
improve the quality of education in the religius field of students. This student
education is formed based on religius-based characters. So that later it will form
religius or religion-based characters who have morals, have character and are
noble. So the teacher must provide learning that has to do with the religius
character of students. This religius character needs to be formed as early as
possible so that students have provisions and knowledge that are religiusly
oriented.

The formulation of the problem in this study is (1) How is education
planning in shaping religius character in SMP Negeri 1 Pucanglaban? (2) How is
the implementation of religius character education in SMP Negeri 1 Pucanglaban?
(3) How are the evaluation and inhibiting factors for character education strategies
at SMP Negeri 1 Pucanglaban?

The approach used in this research is qualitative with a case study
approach. The location of this research is in SMP Negeri 1 Pucanglaban
Tulungagung. The presence of researchers in this study is very much needed
because basically researchers in qualitative research are the key or main
instrument. While the data collection techniques in this research are interviews,
observation and documentation. This observation is carried out directly, namely
the researcher goes directly to the research location to obtain real data. While the
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interview and documentation methods are used by researchers to obtain and
explore in depth the information and data needed. The information extracted is in
the form of the process of forming religius characters starting from planning,
implementing, evaluating and inhibiting and supporting factors at SMP Negeri 1
Pucanglaban. The data analysis technique used is data reduction, data presentation
and data conclusions. To check the validity of the data, it includes the credibility
test, transferability test, dependability test and confirmability test. And the last is
the research stages in the form of the pre-field stage, the field activity stage and
the data analysis stage.

Based on the research that has been done, it can be seen from the results of
the research, namely: 1. The planning stage for the formation of religius
characters is the stage that is made as a plan for the principle programs of religius
character development. This plan is made so that its implementation can run in an
orderly manner and in accordance with the objectives. 2. The implementation
stage of religius character formation is carried out based on the program plan that
has been made. This implementation is carried out through three methods, namely
the habituation method, the exemplary method and the advice method. Of the
three methods, there are several types of programs that can be implemented by
religius-based students. 3. Evaluation of religius character formation, namely an
assessment that is used as a benchmark for students in understanding the meaning
of religius character and how far the implementation has been done. 4. Factors
supporting and inhibiting the formation of religius character. At this stage there
are already supporting and inhibiting factors. Supporting factors are one cause that
makes individuals or students have maximum facilities and attention from internal
and external parties and are able to carry out the formation of religius characters
effectively and maximally. While the inhibiting factor is one of the causes that

makes the implementation of religius character education less than optimal.
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